BAB ITT
METODE PENELITIAN

A. Identifikasi Variabel Penelitian

1. Variabel bebas : a. Perseprsi terhadap upah kerja
b. Persepsi terhadap Jjamsostek

2. Varigbel tergantung : Hubungan industrial

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian

1. Peraepsi Terhadap Upah Kerda

Yaitu cara pandang seseorang terhadap imbalan = yang
diberikan oleh perusahaan kepada pekerja wuntuk suatu
pekerjaan atau jasa yang telah dilakukannya.

Persepsi pekerda terhadap upsh kerja tercermin
melalui skor angket persepsl terhadap upah kerja. Skor
vang semakin tinggi menunjukkan adanye persepsi yang

semakin positif terhadap upah kerja, dan sebaliknya.

2. Persepsi Terhadap JamsosFek

Yaitu cara pandang seseorang terhadap suatu program
verlindungan yang diberikan peruéahaan kepada pekerjsa,
vang berbentuk tunjangan uvang, pelayanan, dan
pengobatan, untuk menanggulangi segala risiko yang akan
dan mungkin terjadi, serta sebagai pengganti peng-

hasilen yang hilang atau berkurang akibat peristiwa atau

o
o |
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keadaan vang dialami oleh pekerja, deml terpeliharanya
taraf kesejahteraan sosial pekeria beserta keluarganya.
Persepsi pekerja terhadap Jamsostek tercermin
melalut skor angket persepsl terhadapr Jamsostek. Skor
vang semakin tinggi menunjukkan adanya persepsi yang

sgemakin positif terhadap Jamsostek. dan sebaliknya.

3. Hubungan JIndustrial

Yaitu hubungan kerjasama antara para pelaku dalam
proses produksi barang dan / atau Jjasa, atau antara
pPihak-pihak vang terlibat dalam kepentingan perusahaan,
vaitu antara pihak pengusaha atau majikan dengan  pihak
rekerja atau buruh.

Baik atau buruknya hubungan industrial tercermin
melalui skor angket hubungan  industrial. Skor vang
semakin tinggi menunjukkan adanya hubungan

industrial vang semakin baik, dan sebaliknya.

C. Porulasi dan Teknik Pengambilan Sampel

Hadi (1983:220) menjelaskan bahwa populasi merupsa-
kan sejumlah individu yang paling sedikit mempunyvai satu
ciri atau sifat vang sama. Dari populasi ini, diambil
sampel vang diharapkan mampu mewakili populasi.

Adapun subdek dalam penelitian ini memillki ciri-
ciri sebagai berikut

1. Subjek merupsakan pekeria tetap PT. Anggun Indo-
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nesia Semarang.

2. Bubjek bekerja pada bagian produksi.

3. Jenis kelamin subjek adalah wanita.

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknlk simple random sampling untuk memper-
oleh sampel yang representatif. Untuk melakukan ran-
domisasi terhadap sampel dalam penelitian ini, dilakukan
dengan cara undian (Nazir, 1985:336).

Teknik pengambilan - sampel yang berbentuk simple
random sempling merupakan teknik pemilihan  kelompok
subjek yang memiliki sifat atau ciri-ciri khusus, dimana
random untuk mendapatkan sampel langsung dilakukan pada
unit sampling. Dengan demikian  setiap unit  sampling
sebagai unsur populasi vang terkecil memperoleh peluang

vang sSama untuk menjadi sampel atau untuk mewakili

populasi (Nawawi, 1887:154 ; Nazir, 1985:334).

D. Metode Pengumpulan DRata

Metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam
renelitian ini adalah metode angket, yvaitu suatu metode
penelitian vang menggunakan daftar pertanyaan yang harus
dijawab atau dikerjakan oleh subjek. Angket yang diguna-
kan dalam penelitian ini bersifat langsung, vaitu angket
dijawab oleh subjek itu sendiri, bukan oleh orang lain

{Suryabrata, 1993:15-16).

Menurut Hadi (1987:68), dasar dalam menggunakan
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angket adalah adaﬁya anggapan bahwa

1. Subjek adalah orang yvang paling tahu tentang
dirinya sendiri.

2. Interpretasi subjek tentang pertanyean vang
diherikan sama dengan vang dimaksud oleh peneliti.

3. Apa vang dinyvatakan subjek benar-benar dapat
dipercaya karena subjek mengetahui keadaan dirinya.

Adapun kelebihan menggunakan metode angket menurut
Suryabrata (1993:17-18) adalah

1. Biayvanya relatif rendah.

2. Waktu untuk mendapatkan data  relatif singkat.
Dalam waktu singkst dapat diperoleh banyak data.

3. Dapat dilakukan sekaligus terhadap subdek yang
besar Jjumlahnva.

4. Untuk para pelaksananya (bukan perencana) tidak
dibutuhkan keahlian mengenai lapangan vang sedang
digelidiki.

Disamping kelebihan, metode angket Jjuga memiliki
beberapa kelemahan {(Suryabrata, 1993:16-17), vaitu :

1. Terlebih dahulu harus ada perumusan yang benar-
henar Jjelas mengenai masalahnya.

2. Merumuskan wmasalah dalam angket tidak mudah.
Bahasa yang digunakan harus cukup mudah dan diharapkan
dapat diberi arti sama oleh mereka vang harus
mengisinva. Pemilihan kata-kata yang digunakan harus
teliti.

3. Angket vang telah dikeluarkan tidak semuanya
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dapat kembali atau angket vang kembali ada yang tidak
terisi, sehingga dari data vang diperoleh tidak dapat
‘memberikan gambaran yang sebenarnya mengenai hal yang
diselidiki.

4. Bahasa yang dipergunakan oleh responden tidak
selalu memiliki arti yang sama, sehingga interpretasinya
harus hati-hati.

5. Tidak dapat benar-benar dijamin bahwa Jjawaban
atau isian dalam angket memberikan data menurut aps
adanyva. Mungkin saja subjek menyembunvikan kelemahannva.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah
angket vang dibuat sendiri oleh peneliti, yang terdiri
dari tiga buah angket, yaitu

1. Angket  persepsi terhadap upah kerja, vang
terdiri dari aspek pemberian arti tehadap upah kerja,
penilaian terhadap upah kerja. dan kebutuhan terhadap
upah kerja.

2. Angket persepsi terhadap jamsostek, yang terdiri
dari aspek pemberian arti terhadap jamsostek, penilaian
terhadap Jamsostek, dan kebutuhan terhadap jamsostek.

3. Angket hubungan industrial, yang terdiri dari
aspek kerjasama dalam produksi, kerjasama dalam
menikmati hasil perusahaan, dan kerjasama dalam
bertanggung-jawab. '

Tipe angket vyang digunakan dalam penelitian ini
adalah pilihan berganda. Setiap angket disusun dari

beberapa butir item yang terdiri darili pernyataan yang
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bergifat mandukung ( favorehla) dan pernvatasn vang ber-
sifat tidalr mendulung (unfevorable). vang menvedialzan
empat alternatif jawaban. yaitu 58S (bila jawaban subjek
sangat setujul. § (setujul), TS (tidak setuiul, dan STS
(sangat tidalt setuju). Untuk butir vang favorable pada
Jawaban STS diberi nilai 1. jawaban TS diberi nilai 2,
jawaban S diheri nilail 3. dan Jjawaban S8 diberi nilai 4.
Untuk butir vang unfavorable.  penilaiannva merupakan

kebalikan dari penilaian butir vang favorable.

E. ¥aliditas dan Reliabilitas

Setiap penelitian selalu mengharapkan hagil = vang
benar-benar ohjelktif, vang artinva dapat menggambarkan

keadaan yang asesungguhnva dari masalah yang sedang di-

teliti. Semua alat pengumpulan data vang digunakan perlu-

diujl terlebih dahulu validitas dan reliabilitasnva.

1. Validitas

Validitas adalah indeks yang menunjukkan sejauhmana
suatu pengukuran benar-benar mengukur apa vang
geharusnva diukur. Ukuran seberapa cermat suatu alat
ukur dalam melakukan fungsi ukurnya vaitu apabila skor
setiap pernvataan jika dikorelasikan dengan skor total
hasilnva signifikan, sehingga dapat dikatakan bshwa alat
ukur itu valid (Ancok. 1987:13).

Cara vang paling banvak digunakan untuk mengetahui
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validitana snatu alat ukur ialsah dengan cara
mengkorelasikan antara skor vang diperoleh pada masing-
masing item dengan skor total.

Menurut Ancok (1987:16). teknik korelasi vang
dizgunakan adalah teknik korelasi product moment, yang

rumusnya sebagai berikut :

N (XYY - (X)) (&)

TXY © _
OIREX?) - X2 HNEY?) (I 2y

Keterangan

P§Y = Koefisien keorelasi antara X dan Y

b2 = Junlah skor tiap item

2Y = Jumlah skor tatal

N = Jumliah subjiesk

(Intuk menghindari adanya over esatimate. maka hasil
korelasi dengan teknik karelasi product moment tersebut
harus dikoreksi dengan mengsunakan rumus part whole

(Ancok, 1887:17), vaitu sebagai herikut

(Txy‘(sr\y} - fSD_y.)

™ =

jnis] 5 y
NSO ? + (D2 - 2(rgyd (SDy) (SDy)

Keterangan

ryy = Koefisien korelasi antars X dan Y

Toq = Koefisisn korelagi XY setelah dikoreksi

SBX = Standar deviasi item :

SDy = Standar devissi skor tatal

2. Reliabilitas
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Reliabilitas adalah’  indeks vang  menunjukkan
pejauhmana suatu alat ukur dapat dipercava atau dapat
diandalkan. Reliabilitas menunjukkan sejauhmana hasil
pengukuran tetap konsisten bila dilakukan pengukuran dua
kali atau lebih terhadap gejala yang sama, dengan alat
ukur yang sama pula (Ancok, 1987:19).

Untuk menpguji relisbilitas dalam penelitian ini,
digunakan pendekatan analisis varisns Hoyt (Azwar,

1986:35), yang rumusnya adalah sebagai berikut -

MK
ryx- = 1 -
MK
Keterangan
PﬁX’ = Koefisien reliabilitas slat ukur
MKig = Mean kuadrat interaksi antara item dan subjek
MK = Mean kuadrat antar subjek
1 = Bilangan konstan

Untuk mempermudah dan mempercepat perhitungan uji
validitas dan reliabilitas seluruh angket penelitian,
digunakan program statistik penelitian sosial. Program
vang digunakan adalah program analisis kesahihan butir

dan uji keandalan dengan teknik Hoyt.

F. Metode Analiais Data

Untuk menganalisias data padal penelitian ini,

dilakukan uii secara kuantitatif dengan menggunakan
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metode statistik. Analisis data dilakukan untuk
menyederhanakan data ke dalam bentuk vang lebih mudah
dibaca dan diinterpretasgikan.

Teknik analisis data untuk menguldi hipotesis mayor
dalam penelitian ini adalsh teknik analisis regresi dua
predlktor dari Djarwanto (1986:240), vyang rumusnya

aebagai berikut :

(ag £xX3V) + (ap T¥oy)

RlEy -
PR

(ZxQQE(ley) - (szy)tfxlxz)

B] =
(EH]?)fZK?z) -3 (Z:‘:]"{?)?

3 2 5 3 5

(21" WM2LNoV) = (¥ VI (Lx Ky
82 =

(ixig)(2222> # fExlx2)2

Keterangan -*

ngf = Koefisien korelasi antara persepsi terhadap upzh

kerja dan persepsi terhadap Jjamscstek dengan hu-

bungan industrial.

Txly“= Jumlah product dari peresepsi terhadap urah kerja
dan hubungan industrial.

Exzv“z Jumlah product dari persepsi terhadap Jamsoetek
dan hubungan industrial

Yv2® = Jumleh kuadret dari hubungan industrisl

.Ex12 = Jumlah kuadrat dari prersepsi terhadap upsah kerja.

Zx22 = Jumlah kuadrat dari persepsi terhadap Jamsostek.

2X1%o= Jumlah product dari persepsi terhadap upah kerja
persepsl terhadap jamsostek.

ay = Koefisien persepsi terhadap upah kerja.

ap v = Koefisien persepsi terhadap Jjamsostek.

Selain itu juga digunakan teknik korelasi preduct
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moment (Slamet.. 1993:64) untuk menguiji hipotesis minor,

vang rumusnys sebagai berikut

N (TX YY) - (TXEY

rX1Yy © -

VAIMNLEX P - BX0% (NIYD - EV) %)
N (ZXoY) - (LX) (LY)

ryey ~ —
VINEXLD) - (SX0) P 1 (85YD) - NP

Keterangan

Y1y = Koefisien korelasi antara Xj deﬁgan Y

vyoy = Koefisien korelasi antara ¥ dengan Y

X1 = Persepsi terhadap upah keria

X2 = Persgepesi terhadap jamsostek

Y = Hubungan industrial
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